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FOTOGRAFI FASHION PRODUK BUSANA HIJAB MOSHAICT

Oleh : Cahya Achmad Herbudiman

ABSTRAK

Fashion saat ini bukan lagi menjadi kebutuhan sandang semata, tetapi
melainkan sudah menjadi gaya hidup, terutama bagi masyarakat yang tinggal di
wilayah perkotaan. Fotografi fashion adalah satu dari sekian banyak klasifikasi
dalam dunia fotografi. Fotografi fashion lebih mengarah kepada hal-hal
berhubungan dengan benda-benda fashion seperti busana, aksesoris, sepatu, dan
juga tas. Fotografi fashion yang digunakan adalah fotografi fashion yang
menggunakan alur cerita yang melakukan kegiatan-kegiatan di beberapa kota
besar di Indonesia yaitu, Bogor, Bandung, Yogyakarta, dan Semarang. Fotografi
fashion yang menggunakan cerita bisa menjadi pilihan yang akan digunakan
sebagai media promosi busana hijab, karena di dalamnya tidak sekedar pose
dengan produk yang ditawarkan, melainkan ada mood yang dapat membuat foto
lebih variatif. Ditambah pula dengan latar belakang foto yang menunjukkan
tempat-tempat indentik dari beberapa kota di Indonesia, membuat latar belakang
foto menjadi lebih beragam sesuai latar belakang foto tersebut.

Metode pengumpulan data pada penciptaan karya tugas akhir ini melalui
observasi, studi pustaka, dan juga wawancara. Tahapan yang dilakukan dalam
penciptaan karya tugas akhir ini dimulai penjabaran brief dari perusahaan,
kontemplasi, pravisualisasi, persiapan, eksekusi, hingga post-processing. Selama
proses penciptaan karya fotografi komersial sangat membutuhkan kerja sama tim
yang solid, karena hal tersebut akan mempengaruhi hasil yang didapatkan. Proses
pemotretan sebagian besar dilakukan di luar ruangan agar mendapatkan mood
secara langsung di lokasi pemotretan

Hasil yang didapatkan dari karya tugas akhir yaitu sebuah rangkaian karya
fotografi fashion yang menggunakan cerita yang melakukan kegiatan-kegiatan di
beberapa kota besar di Indonesia yang di dalamnya selain mengenalkan produk
busana hijab Moshaict juga menunjukkan keaneka ragaman tempat-tempat identik
dari beberapa kota di Indonesia.

Kata kunci: busana hijab, fotografi, fashion,

Xi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Dahulu busana Muslim merupakan busana yang hanya sekedar menutup
aurat saja dengan tidak memperhatikan gaya dan model hanya fungsional dari
busana Muslim itu sendiri, begitupun dengan busana hijab, seiring dengan
berkembangnya waktu dan perkembangan mode dan tren busana hijab menjadi
sangat modis dan telihat lebih berwarna tetapi tidak mengurangi nilai dari busana

hijab itu sendiri yang diharuskan menutup bagian auratnya.

Selain busana hijab mungkin kita mengenal banyak istilah seperti jilbab,
hijab syar’i dan kerudung. Jilbab ataupun hijab memiliki arti yang mirip yaitu
sama tujuan dan fungsinya untuk menutup aurat. Sedangkan hijab syar’i adalah,
hijab yang lebih tertutup semua sampai bagian muka, yang terlihat hanya bagian
mata dan telapak tangan, panjang kerudung pun sampai menutup bagian dada.
Kerudung adalah bagian dari busana Muslimah yaitu untuk menutup bagian
kepala dan leher. Perbedaan dengan busana hijab yang menjadi subyek utama
disini adalah busana hijab yang lebih mengikuti tren dan mode yang berkembang
sekarang tanpa banyak mengurangi esensi dari fungsinya yaitu menutup aurat dari

perempuan Muslimah.

Banyak sekali variasi dari busana hijab mulai dari variasi yang diciptakan

komunitas-komunitas hijabers, yang dibuat oleh para produsen busana hijab itu
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sendiri dan para fashion designer. Contoh yang banyak orang sudah tahu sekarang
yaitu busana hijab yang menggunakan penutup kepala turban, busana hijab pastel
yaitu busana hijab yang munggunakan warna-warna pastel dalam busananya, lalu

ada busana hijab yang terlihat glamour dan masih banyak yang lainya.

Busana hijab sendiri mulai berkembang tahun 2000-an di Indonesia
dengan tidak lepas dari peran para fashion designer yang berhasil di dunia fashion
hijab yaitu Dian Pelangi, Ria Miranda, Zaskia Sungkar dan masih banyak lagi.
Selain itu juga peran para produsen busana hijab juga sangat berperan besar dalam

berkembanganya busana hijab.

Fashion saat ini bukan lagi menjadi kebutuhan sandang semata, tetapi
melainkan sudah menjadi gaya hidup, terutama bagi masyarakat yang tinggal di
wilayah perkotaan. Seiring perkembangan jaman, tren fashion Kkini sudah
merambah di lingkup perkotaan tidak hanya dengan pakaian sehari-hari yang telah
umum digunakan, tetapi juga fashion sudah menjadi kebutuhan kita bahkan untuk
hanya sekedar keluar rumah, terlebih untuk melakukan kegiatan keluar kota.
Busana hijab menjadi salah satu tren fashion yang sedang berkembang sangat
pesat dan menjadi sorotan khususnya di Indonesia. Busana hijab lebih banyak
digunakan oleh perempuan dewasa di Indonesia. Busana hijab sekarang banyak
menjadi pilihan selain dapat mengikuti mode dan tren yang sedang berkembang,
para fashion designer dan produsen busana hijab membuat busana hijab yang
sangat nyaman dipakai kemana saja dan kegiatan apapun, termasuk kegiatan-

kegiatan di luar kota
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Indonesia terkenal dengan negara yang mempunyai banyak provinsi dan di
setiap provinsinya memiliki kota-kota dengan keindahan arsitekturnya masing-
masing dan juga tempat-tempat identik yang tidak bisa kita jumpai di kota lainnya
di Indonesia. Bagi masyarakat pada umumnya hal tersebut menjadi sangat
menarik untuk dikunjungi, bagi sebagian dari mereka fashion tidak bisa lepas dari
kegiatan-kegiatan apapun yang mereka lakukan, termasuk wanita Yyang
menggunakan hijab. Dengan bertambahnya penguna hijab semakin bertambah
pula kebutuhan akan fashion yang menarik selagi dalam kegiatan mereka, dan
juga persaingan antar fashion designer khususnya busana hijab menjadi semakin
ketat, sehingga membutuhkan suatu strategi promosi yang menarik agar menarik

minat konsumen terhadap produk yang ditawarkan.

Fotografi fashion adalah satu dari sekian banyak klarifikasi dalam dunia
fotografi. Fotografi fashion lebih mengarah kepada hal-hal berhubungan dengan
benda-benda fashion seperti busana, aksesoris, sepatu, dan juga tas. “Sedangkan
fashion sendiri merupakan suatu media ekspresi yang digunakan unutk
menyampaikan gagasan, pikiran, ide, cerita, peristiwa, dan sebagainya seperti
halnya bahasa” (Linde, 2009: 4). Dalam dunia fashion berbagai mode dan gaya

terus diciptakan oleh desainer-desainer dalam dan luar negeri.

Di Indonesia para fashion designer dan produsen busana hijab sudah
banyak, salah satunya adalah Moshaict. Meskipun masih terbilang muda, namun
moshaict berkembang dengan sangat pesat dan sudah memiliki citra yang sangat
baik di kalangan pengguna busana hijab. Berangkat dari hal tersebutlah saya

mengambil tugas akhir “Fotografi Fashion Produk Busana Hijab Moshaict”.
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Menggunakan fotografi fashion dengan alur cerita akan menambah kekuatan dari

brand itu sendiri, dengan menjual produk melalui cerita yang terkonsep.

Jadi pengertian dari judul tugas akhir “Fotografi Fashion Produk Busana
Hijab Moshaict” adalah menciptakan karya fotografi fashion melalui alur cerita
yang melakukan kegiatan di beberapa kota besar di Indonesia, yang di dalamnya
memiliki sebuah cerita yang saling berkaitan pada setiap scene-nya. Karya seni
tugas akhir ini yang nantinya bisa digunakan perusahaan sebagai media promosi
pada media massa yang berhubungan dengan penerbitan, seperti contohnya adalah
majalah ataupun media sosial dan website.

B. Penegasan Judul

1. Fotografi Fashion

“Fashion Photography pada intinya adalah foto yang memamerkan atau
menjual busana yang dikenakan oleh model” (Kurniadi,2009: 4). Fotografi
fashion biasanya menggunakan peralatan pencahayaan dengan lampu tambahan
baik menggunakan peralatan lampu yang biasa digunakan di dalam studio atau
pun menggunakan flash eksternal. Begitu juga dengan sesi pemotretan dilakukan
di luar ruangan hal ini dilakukan agar foto yang dihasilkan lebih bagus. Fotografi
fashion sudah menjadi ajang kreasi dari fotografer untuk menunjukkan
karateristik dari masing-masing fotografer dan untuk fotografi fashion pada era
sekarang sudah lebih bebas dan ekspresif tidak terikat lagi pada suatu pakem.

Fotografi fashion mulai berkembang semenjak tahun 1892, yaitu dengan
munculnya majalah fashion VOGUE. Fotografer fashion pertama adalah Baron
Adolphe de Meyer, pada tahun 1913 mulai menggunakan foto-foto eksperimental

untuk majalah VOGUE (Bajradaram, 2010:8).
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa fotografi fashion merupakan
jenis fotografi yang bertujuan untuk memamerkan atau memperlihatkan busana
dan item-item mode lainnya.

Dalam fotografi fashion yang penulis ciptakan dalam penciptaan karya tugas
akhir yang berjudul “Fotografi Fashion Produk Busana Hijab Moshaict” adalah
fotografi fashion yang mempunyai alur cerita yang melakukan kegiatan ke
beberapa kota di Indonesia yaitu Bogor, Bandung, Yogyakarta, dan Semarang.
Kota-kota tersebut ada alasan tersendiri kenapa penulis memilih itu, selain
keunikanya dari kota-kota tersebut. Bogor danYogyakarta mempunyai kedekatan
penulis dengan kota tersebut karena Bogor merupakan kota asal penulis dan
Yogyakarta merupakan tempat dimana penulis menutut ilmu. Sedangkan Bandung
merupakan kota yang mempunyai budaya yang kental sama seperti Yogyakarta
dan juga merupakan kota yang biasa di sebut Paris Van Java atau kota mode,
serta Semarang terdapat masjid yang mempunyai kemiripan dengan masjid di kota
Madinah, Mekkah. Sehingga hal tersebut sangat tepat dengan tema produk yang
penulis foto yaitu busana hijab. Selain-itu empat kota tersebut merupakan kota
besar di Indonesia sehingga kota-kota itu menjadi market prospect dari busana
hijab tersebut.

2. Produk

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Tim Penyusun KBBI, 1989:702)
produk adalah barang atau jasa yang dibuat dan ditambah gunanya atau nilainya
dalam proses produksi dan menjadi hasil akhir dari proses produksi itu; dalam arti
lain benda atau yang bersifat kebendaan seperti barang, bahan, atau bangunan

yang merupakan hasil konstruksi.
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3. Busana Hijab

Busana, pakaian yang dipakai untuk menutupi badan dan biasanya kata ini
lebih sering digunakan oleh wanita.

Hijab, ataupun jilbab sebenarnya memiliki arti yang sama yaitu penutup
aurat pada wanita unutk bagian kepala atau rambut. Saat ini terjadi pergeseran
dengan sebutan baru bagi para penggunanya vyaitu hijabers atau jilbabers.
“Hijabers atau Jilbabers adalah komunitas wanita yang menggunakan pakaian
Muslim lengkap dengan penutup kepala berupa kerudung atau jilbab”
(Roslinawati, 2011: 4).

Busana hijab yaitu pakaian yang lengkap dengan hijab atau jilbab yang
menutupi aurat tetapi masih dapat terlihat menarik perhatian.

4. Moshaict

Moshaict adalah sebuah nama brand(merk) yang berasal dari Indonesa yang
berpusat di Depok, Jawa Barat. Dibawah perusahan PT. Martani Marga Jaya,
Moshaict merupakan produsen busana hijab seperti baju, skirt, celana, rok
panjang, dress, pasmina, dan lain sebagainya. Sekarang Moshaict berkembang
dengan pesat dan telah memiliki beberapa toko cabang di beberapa kota besar di
Indonesia. Target pasar mereka adalah wanita dan pria dewasa Muslim karena
dianggap pasar tersebut sangat menjanjikan dalam segi keuntungan dan busana
Muslim atau busana hijab saat ini sedang booming di pasar ini.

Jadi pengertian dari judul tugas akhir “Fotografi Fashion Produk Busana

Hijab Moshaict” adalah merancang karya fotografi fashion yang mempunyai alur
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cerita yang melakukan kegiatan dan dilakukan di beberapa kota di Indonesia, yang
di dalamnya memiliki sebuah cerita yang saling berkaitan pada setiap scene-nya.
Karya ini juga dapat digunakan sebagai media promosi bagi Moshaict pada media
massa, seperti contohnya adalah sebuah majalah, banner, baliho, atau pun media
sosial.

C. Rumusan Masalah

1. Bagaimana penciptaan karya fotografi fashion produk busana hijab
Moshaict ?

2. Bagaimana proses dalam karya seni fotografi fashion produk busana hijab
Moshaict ?

D. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan penciptaan karya ini untuk :
a. Menciptakan karya fotografi fashion melalui alur cerita yang
melakukan kegiatan di beberapa kota di Indonesia yaitu Bogor,
Bandung, Yogyakarta, dan-Semarang, lalu menyusunnya menjadi
sebuah alur cerita.
b. Menciptakan karya fotografi fashion produk-produk busana hijab
Moshaict kepada masyarakat.
2. Manfaat dari penciptaan karya ini adalah :
a. Menambah keberagaman penciptaan karya fotografi dalam lingkup
akademik Jurusan Fotografi, Fakultas Seni Media Rekam, Institut
Seni Indonesia Yogyakarta.
b. Memperbanyak bahan referensi atau pengetahuan seni fotografi

terutama yang terkait dengan foto komersial bagi mahasiswa
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Jurusan Fotografi, Fakultas Seni Media Rekam, Institut Seni
Indonesia Yogyakarta.
c. Menggugah keinginan mahasiswa Jurusan Fotografi, Fakultas Seni
Media Rekam, Institut Seni Indonesia Yogyakarta untuk
menciptakan kreasi karya yang lebih baik lagi.
E. Metode Pengumpulan Data
Dalam pembuatan laporan ini menggunakan beberapa metode pengumpulan
data bertujuan untuk lebih melengkapi bahan-bahan pelengkap data yang sudah
ada. Antara lain :
1. Metode Pengamatan
Langkah paling awal yang dilakukan adalah melakukan pengamatan
kepada masyarakat untuk menentukan konsep karya, busana seperti apa saja yang
masuk dengan fotografi fashion melalui alur cerita yang melakukan kegiatan di
beberapa kota besar di Indonesia dan dilanjutkan pencarian lokasi yang cocok dan
sesuai konsep. Selain itu hal yang paling penting adalah pengamatan pencahayaan
di lokasi. Untuk mendapatkan sebuah gambar yang sempurna harus mengetahui
betul mengenai pencahayaan di dalam sebuah lokasi.
2. Metode Studi Kepustakaan
Melakukan pengumpulan data yang berhubungan dengan konsep Tugas
Akhir ini dari sumber berbentuk dokumen seperti majalah fashion, karya-karya
tugas akhir, buku-buku atau internet dan media sosial yang dapat menunjang

karya ini.
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3. Metode Wawancara
Melakukan wawancara dengan narasumber yang berkaitan dengan karya
proposal ini. Wawancara dilakukan kepada perusahaan yang penulis ajak
kerjasama yang dilakukan secara langsung dan juga kepada fashion stylish agar
mengetahui tren busana hijab seperti apa yang sedang hits sekarang.

F. Tinjauan Pustaka

Dalam Pembuatan karya tugas akhir ini mengambil beberapa referensi dari
beberapa karya yang sudah ada dari fotografer fashion dan diharapkan menjadi
karya penciptaan yang baru dan berbeda. Untuk membuat karya penciptaan tugas
akhir tersebut penulis memerlukan beberapa tinjauan pustaka yang mengacu pada
judul karya tugas akhir penciptaan yang berasal dari jurnal, karya tugas akhir,

majalah, website dan tokoh-tokoh yang menginspirasi dalam membuat karya.

Pustaka yang  pertama, penciptaan karya fotografi fashion ini
menggunakan buku Pot-Pourri Fotografi (2007:14) karya Soeprapto Soedjono
sebagai acuan. Di dalamnya terdapat kajian-kajian tentang fotografi,antara lain
Bab Il yang membahas tentang memaknai karya fotografi dan menjelaskan
tentang teori seni komunikasi yang berkaitan dengan proses penyampaian pesan
lewat foto. Bahasan dalam buku ini menyebutkan bahwa, karya fotografi dapat
disebut memiliki nilai komunikasi, ketika dalam penampilan subjeknya digunakan
sebagai media penyampai pesan, atau ide yang terekspresikan kepada pemirsanya,
sehingga terjadi pemahaman makna.

Pustaka yang kedua adalah karya tugas akhir berjudul “Kebaya Modern
pada Fotografi Fesyen”. Karya tugas akhir yang dibuat oleh alumnus Institut Seni

Indonesia Yogyakarta bernama Agam Bajradaram pada tahun 2010 ini
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mengangkat tema soal kebaya modern. Hal ini ada kemiripan dengan tugas akhir
ini yang mengangkat busana hijab yang lebih modern sehingga dapat membantu
menghindari kesan yang monoton dalam karya. Selain itu akan terdapat banyak

inovasi dari karya penciptaan ini karenakan di lakukan dengan suatu alur cerita.

Pustaka yang ketiga adalah “Visualisasi Fotografi dalam Majalah
Fashion”, oleh Rici Linde alumnus dari Institut Seni Indonesia Yogyakarta,
Fakultas Seni Media Rekam, Jurusan Fotografi. Tugas akhir yang dibuat di tahun
2009 yang berisi bagaimana dari busana yang diperagakan oleh seorang model

dengan menunjukkan gesture tertentu dalam sebuah frame.

Pustaka keempat —adalah ‘‘Fotografi fashion hijabers”, oleh Wiwi
Linggarani alumnus yang merupakan Almunus dari Institut Seni Indonesia
Yogyakarta, Fakultas Seni - Media Rekam, Jurusan Fotografi. Tugas akhir dibuat
tahun 2014 dan tugas akhir ini membahas tentang busana hijab yang dipakai oleh
sebuah komunitas Hijabers di Yogyakarta dan bagaimana kreasi mereka dengan
busana hijab mereka dan di foto di dalam studio dengan background yang

mempunyai mood yang sama dengan busana yang dipakai.

Pustaka kelima adalah “perancangan fotografi fashion editorial sebagai
media promosi produk Cozmeed”, tugas akhir ini di buat oleh Rengki Liniaryadi
pada tahun 2014. Rengki merupakan alumnus Institut Seni Indonesia Yogykarata,
Fakultas Seni Media Rekam, Jurusan Fotografi. Tugas akhir ini membahas
tentang bagaimana busana fashion outdoor Cozmeed sebuah brand untuk aktivitas

outdoor dirangkai menjadi sebuah fotografi fashion editorial dengan latar
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belakang pegunungan di Indonesia, lalu dipergunakan sebagai media promosi dari

produk Cozmeed itu sendiri.

Tentu berbeda dengan keempat tugas akhir atau karya yang pernah dibuat
tersebut, perbedaan yang menonjol adalah dalam karya tugas akhir yang akan
dibuat menggunakan busana hijab dengan brand Moshaict. Perbedaan kedua
adalah foto semua dilakukan di luar ruangan atau outdoor yang berlatar belakang
di beberapa kota-kota besar di Indonesia dengan menggunakan alur cerita yang
melakukan kegiatan di dalamnya. Selain itu juga akan berbeda dari segi

komposisi, tehnik pengambilan gambar, dan karakter dalam foto

Untuk tinjauan pustaka dari segi tehnik dan visual, penulis mengacu pada
beberapa buku antara lain buku dari pengarang AdiModel yang berjudul “Lighting
For Fashion(Outdooor Lighting). Buku ini membahas mengenai pencahayaan
untuk pemotretan fashion dan juga membahas mengenai cara menggunakan
lighting yang tepat pada pemotretan di luar ruangan. Selain buku tersebut juga
penulis mengacu pada buku dari pengarang yang sama yaitu Adi Model yang
berjudul “Lighting For Strobist (Lighting Tehniques)”. Buku ini membahas cara
menggunakan lampu flash (external flash) untuk menghasilkan foto-foto yang
baik dan bagus. Buku tersebut juga ini membuktikan bahwa foto-foto yang bagus

bisa dihasilkan dengan peralatan yang minimalis dan terbatas.
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